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INTISARI

SUCIATI N.I, 2025, UJlI AKTIVITAS ANTIJAMUR Candida
albicans TERHADAP SEDIAAN GEL EKSTRAK PEGAGAN
(Centella asiatica (L.) Urban), SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1
FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA.

Kandidiasis merupakan infeksi jamur yang umum terjadi di
Indonesia. Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang memiliki
kelembapan dan suhu udara yang cukup tinggi. Selain itu faktor
personal hygene dan pengetahuan akan kesehatan yang kurang menjadi
faktor resiko pertumbuhan jamur. Sediaan gel dengan variasi ekstrak
pegagan dengan konsentrasi 3%, 6%, dan 9%. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak pegagan
terhadap mutu fisik dan aktivitas jamur Candida albicans pada sediaan
gel.

Ekstrak pegagan diformulasikan dengan bentuk sediaan gel
dengan konsentrasi 3%, 6%, dan 9%. Formula di uji karakteristik fisik
sediaan meliputi organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat
dan viskositas. Formula di uji aktivitas antijamur terhadap Candida
albicans. Hasil uji dianalisis dengan statistik menggunakan SPSS.

Hasil uji karakteristik fisik formulasi sediaan gel ekstrak daun
pegagan dapat diformulasikan dalam sediaan gel dan memiliki mutu
fisik sediaan yang baik. Variasi konsentrasi zat aktif ekstrak daun
pegagan 3%, 6%, dan 9% memiliki aktivitas daya hambat pertumbuhan
jamur Candida albicans. Variasi konsentrasi zat aktif ekstrak daun
pegagan menunjukkan pada formula 1l dengan konsentrasi ekstrak daun
pegagan 6%, memiliki aktivitas daya hambat pertumbuhan jamur
Candida albicans yang efektif dibandingkan dengan formula | dan
formula I11 dalam pertumbuhan jamur Candida albicans.

Kata Kunci: Ekstrak Pegagan, Anti Jamur, Sediaan Gel, Candida
albicans.
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ABSTRACT

SUCIATI N.I, 2025, ANTIFUNGAL Candida albicans ACTIVITY
TEST OF GEL PREPARATION OF GENTLE COLOR
EXTRACT (Centella asiatica (L.) Urban), SKRIPSI, PROGRAM
STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Candidiasis is a common fungal infection in Indonesia.
Indonesia has a tropical climate with relatively high humidity and
temperature. Furthermore, poor personal hygiene and health literacy are
risk factors for fungal growth. Gel preparations containing gotu kola
extract at concentrations of 3%, 6%, and 9% were prepared. The
purpose of this study was to determine the effect of varying gotu kola
extract concentrations on the physical quality and activity of Candida
albicans in the gel preparation.

The gotu kola extract was formulated into a gel dosage form
with concentrations of 3%, 6%, and 9%. The formulations were tested
for physical characteristics including organoleptic properties,
homogeneity, pH, spreadability, adhesion, and viscosity. The
formulations were also tested for antifungal activity against Candida
albicans. The test results were analyzed statistically using SPSS.

The results of the physical characterization tests showed that the
gotu kola leaf extract gel formulations could be successfully developed
and exhibited good physical quality. The 3%, 6%, and 9%
concentration of gotu kola leaf extract demonstrated inhibitory activity
against the growth of Candida albicans. Among the formulations,
Formula 11, which contained 6% gotu kola leaf extract, showed more
effective antifungal activity against Candida albicans compared to
Formula I and Formula IlI.

Keywords: Gotu Kola Extract, Antifungal, Gel Preparation, Candida
albicans.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kandidiasis merupakan infeksi jamur yang umum terjadi di
Indonesia. Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang memiliki
kelembaban dan suhu udara yang cukup tinggi. Selain itu faktor
personal hygene dan pengetahuan akan kesehatan yang kurang menjadi
faktor resiko pertumbuhan jamur. Pada beberapa studi epidemiologi di
Hong Kong, angka kejadian kandidiasis di asia paling sering yaitu dari
spesies Candida albicans, dimana terdapat rata-rata 56% kasus
kandidiasis (Puspita et al., 2019). Candida albicans dapat
menyebabkan beragam infeksi, seperti menyebabkan 15% dari infeksi
nosocomial dan 8-15% dari seluruh penyebab nosokomial BSIs (Blood
Stream Infections). Candida albicans juga menjadi penyebab 15%
penyakit sistemik untuk pasien neutropenia dan dapat menyebabkan
kematian 50% bayi prematur dengan berat badan lahir rendah (Rachma
dan Lailia Nur., 2012).

Candida albicans merupakan spesies jamur patogen dari
golongan Deuteromycota. Jamur ini berbentuk bulat telur (ovoid)
dengan diameter 3-5 um memiliki kemampuan untuk menghasilkan
pseudohifa. Terdaapat dua morfologi berbeda dari spesies Candida
albicans yaitu bentuk seperti hifa dan bentuk seperti khamir (ragi)
(Simanjuntak & Butar-butar, 2019).

Infeksi jamur yang disebabkan oleh spesies Candida albicans
terdapat sekitar 30-40 % pada rongga mulut orang dewasa sehat, 45%
pada neunatus, 45-65%, pada anak- anak sehat 50-65% pada pasien
yang memakai gigi tiruan lepasan, 65-88% pada orang yang
mengkonsumsi obat jangka panjang, 90% pada pasien yang penderita
leukemia akut, dan 95% pada pasien penderita HIV/AIDS (Akpan,
2002). Dan meningkat pada ibu hamil sebesar 5,6% dan pada infeksi
saluran urogenital 10,3% (Onianwah, 2014)

Pengobatan untuk infeksi kandidiasis adalah dengan
memberikan antijamur. Antijamur sudah digunakan secara luas di
negara berkembang maupun negara maju, salah satu golongan obat
yang digunakan adalah golongan azol seperti ketokonazol, flukonazol,
tiokonazol, mikonazol, otrimazol, kloritmazol, dan ekonazol. Akan
tetapi obat-obat antiijamur tersebut mempunyai kelemahan, seperti efek
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samping yang berat, spektrum antijamur yang sempit, penetrasi yang
kurang baik pada jaringan tertentu, dan munculnya jamur yang resisten
(Setyowati et al., 2013). Kasus resistensi Candida albicans terhadap
amfoterisin B sebesar 1,09%, 2,19% resisten terhadap klotrimazol,
7,69% resisten terhadap ketokonazol, dan 34,07% resisten terhadap
flukonazol (Sharma et al., 2013). Oleh karena itu, obat dengan
menggunakan bahan alami dapat menjadi alternatif. Salah satu bahan
alami yang berpotensi sebagai antijamur adalah daun pegagan (Centella
asiatica (L.) Urban).

Pegagan (Centella asiatica (L) Urb.) merupakan salah satu
tanaman yang telah banyak digunakan oleh masyarakat di negara-
negara Asia, khususnya di India dan China, yang sudah lama digunakan
sebagai obat tradisional. Banyak penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui kandungan senyawa pegagan dan mengatakan bahwa
tanaman pegagan mengandung senyawa yang bersifat antifungi dan
antimikroba, sebagai antioksidan, dan antikanker (L. Ismaini., 2011).
Hasil uji fitokimia menyatakan bahwa di dalam daun pegagan
mengandung senyawa aktif yang memiliki efek antijamur dan
antibakteri yaitu flavonoid, tannin, dan saponin (Widiastuti et al.,
2016).

Hasil uji aktivitas antijamur ekstrak etanol daun pegagan yang
diujikan terhadap jamur Candida albicans menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun pegagan dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida
albicans. Adanya perbedaan pengaruh ekstrak etanol daun pegagan
terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans dilakukan melalui uji
statistik. Ekstrak etanol daun pegagan pada konsentrasi 5% mampu
menghasilkan zona hambat terhadap Candida albicans sebesar 14,2
mm, yang masuk dalam kategori aktivitas kuat (Putri et al., 2024).

Gel adalah sediaan setengah padat yang terdiri dari suatu
dispersi dan tersusun baik dari molekul organik besar atau partikel
anorganik kecil yang diresapi cairan. Gel dapat didefinisikan sebagai
sediaan semipadat yang terdiri dari suspensi yang dibuat dari partikel
organik kecil atau molekul organik besar, berpenetrasi oleh suatu
cairan. Faktor terpenting dalam formulasi gel adalah pembentuk gel
(gelling agent) (Ansel, 2005).

Gelling agent merupakan suatu gum alam atau sintesis, resin
maupun hidrokoloid lain yang dapat digunakan dalam formulasi gel
untuk menjaga konsituen cairan serta padatan dalam suatu bentuk gel
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yang halus. Gelling agent merupakan zat hidrokoloid yang dapat
meningkatkan viskositas dan menstabilkan sediaan gel. Carbopol
merupakan salah satu gelling agent yang sering digunakan. gelling
agent harus bersifat inert, aman serta tidak reaktif terhadap komponen
lainnya.

Carbopol 940 merupakan gelling agent yang sangat umum
digunakan dalam produksi kosmetik karena kompatibilitas dan
stabilitasnya tinggi, tidak toksik jika diaplikasikan ke kulit dan
penyebaran di kulit lebih mudah. Carbopol 940 adalah bubuk halus
yang banyak digunakan sebagai gel dalam produk kosmetik dan
personal care. Peran carbopol 940 adalah untuk menangguhkan zat
padat dalam cairan, mencegah emulsi dari pemisahan dan mengontrol
konsistensi dalam produk kosmetik. Pada penggunaan gelling agent
karakteristiknya harus disesuaikan terhadap bentuk sediaanya.
Konsentrasi sediaan yang lazim digunakan dalam gelling agent yaitu
sebesar 0,5 — 2,0%. Semakin tinggi viskositas gel maka struktur gel
akan semakin kuat.

Untuk mempermudah pengaplikasian sediaan, ekstrak pegagan
diformulasikan dalam sediaan gel. Berdasarkan latar belakang diatas,
ekstrak pegagan (Centalla asiatica) diteliti dengan gelling agent
Carbomer 940. Dengan kombinasi konsentrasi ekstrak pegagan 3%,
6%, dan 9% sebagai pengaruh antijamur Candida albicans pada
sariawan.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut.
1. Apakah sediaan gel ekstrak pegagan memiliki aktivitas antijamur
terhadap Candida albicans?
2. Apakah sediaan gel ekstrak pegagan memiliki mutu fisik yang baik?
3. Berapa konsentrasi ekstrak pegagan dalam sediaan gel yang paling
efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini
adalah.
1. Mengetahui sediaan gel ekstrak pegagan memiliki aktivitas
antijamur terhadap Candida albicans



. Mengetahui sediaan gel ekstrak pegagan memiliki mutu fisik yang
baik

. Mengetahui konsentrasi ekstrak pegagan dalam sediaan gel yang
paling efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida
albicans

D. Manfaat Penelitian

. Dapat memberi informasi mengenai manfaat dari ekstrak pegagan
sebagai obat alami terhadap kesehatan tubuh.

. Sebagai dasar penelitian lebih lanjut tentang manfaat dan kegunaan
dari pegagan terhadap jamur Candida albicans.



